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fosil berdampak pada pencemaran lingkungan dan
produksi emisi gas. Berdasarkan ketersediaan sumber
energi dan dampak lingkungan yang kecil, PLTB
(Pembangkit Listrik Tenaga Bayu) dan PLTS (Pembangkit
Listrik Tenaga Surya) memiliki potensi energi yang besar
untuk dieksplorasi. Kepulauan yang ada di Aceh telah
dikembangkan sebagai destinasi pariwisata yang
berpotensi besar mendatangkan devisa daerah. Peningkatan
jumlah penduduk di daerah yang ada di Aceh tentu akan
berdampak kepada peningkatan kebutuhan akan energi
listrik. Sedangkan konsumsi listrik di suatu wilayah
tersebut hanya dipasok dengan menggunakan Pembangkit
Listrik Tenaga Diesel (PLTD). Untuk menjaga kelestarian
daerah tersebut terhadap dampak lingkungan akibat
penggunaan listrik berbasis fosil, perlu dikembangkan
alternatif energi terbarukan. Pengabdian ini akan
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang potensi
dan manfaat energi terbarukan berbasis PLTB dan PLTS di
daerah yang pasokan listriknya hanya dari PLTD yang ada
di Aceh. Pengabdian ini menggunakan metode
pembelajaran dan pelatihan sebagai media untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
potensi dan manfaat serta pengembangan dan pemanfaatan
PLTB dan PLTS yang optimal. Hasil dari kegiatan ini
didapatkan tingkat pemahaman peserta yang awalnya
hanya ada 50,6 menjadi 89,4 diberikan edukasi tentang
pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya
listrik..

4.0 International License

Pendahuluan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

Aceh merupakan sebuah daerah istimewa yang terletak di pulau Sumatera. Jumlah penduduk
provinsi ini sekitar 5.096.248 jiwa. Dengan luas wilayah 58.375,63 km2. Provinsi Aceh termasuk
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kedalam 10 provinsi yang memiliki pulau terbanyak di Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), secara keseluruhan provinsi Aceh memiliki 663 pulau yang tersebar di daerahnya [1]. Secara
umum wilayah Aceh merupakan daerah dengan bentuk geografis yang berhadapan langsung dengan
Samudra Hindia, sehingga memiliki potensi energi angin dan energi surya yang potensial [2].
Kecepatan angin di wilayah Aceh sendiri rata-rata tahunan bekisar 10 m/s. Radiasi cahaya matahari
di wilayah Aceh 6.7375 kWh/m2/hari [3]. Potensi sumber daya energi terbarukan pada energi angin
dan radiasi matahari yang melimpah di wilayah Aceh menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan pasokan daya listrik di wilayah-wilayah tersebut. Potensi energi ini juga akan
memberikan dampak positif kepada masyarakat dalam beraktivitas sehari-hari [4].

Provinsi Aceh juga terkenal dengan destinasi alam yang menarik bagi wisatawan [5] domestik
maupun mancanegara untuk berkunjung. Potensi yang dimiliki juga dimanfaatkan oleh pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) untuk berniaga guna meningkatkan perekonomian masyarakat
lokal. Jumlah UMKM di provinsi Aceh sebesar 74.810 usaha, dengan sektor usaha terbanyak pada
bidang industri sebesar 55% [6]. Sementara konsumsi energi yang digunakan oleh industri berasal
dari pasokan energi nasional sebesar 190.554.879 kWh masih berasal dari energi fosil.

Dalam dua dekade terakhir, kenaikan biaya energi telah membebani anggaran pemerintah dan
tantangan berat bagi perekonomian Aceh karena sumber daya energi ekonomi lokal yang sangat kecil
dan ketergantungannya pada Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD). Peningkatan penduduk
penduduk akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan energi terutama energi listrik [7].
Berdasarkan rencana usaha penyediaan tenaga listrik (RUPTL) PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) Tahun 2017-2026, penjualan listrik NAD diproyeksikan meningkat dari 2.678 GWh (Giga
Watt per Hour) pada tahun 2017 menjadi 7.223 Gwh tahun 2026 atau meningkat rata-rata sebesar
11,7% per tahun. Sementara realisasi pertumbuhan listrik tahun 2016 sebesar 2.330 GWh dengan
pertumbuhan listrik sebesar 8,8% dalam 5 tahun terakhir [8].

Peningkatan kebutuhan akan energi listrik di provinsi Aceh terus merangkak naik seiring dengan
perkembangan pembangunan, kebutuhan industri, perkantoran dan kebutuhan masyarakat. Untuk
mengimbangi tingginya permintaan kebutuhan akan energi listrik [9] bagi masyarakat di provinsi
Aceh dibutuhkan sebuah solusi akan permasalahan tersebut [10], tidak dapat dipungkiri saat ini
sebagian besar kebutuhan listrik di Aceh masih sangat bergantung pada pasokan listrik (PLN) dari
Sumatera Utara. Saat ada gangguan sedikit saja, akan terjadi pemadaman bergilir di beberapa wilayah
Aceh, PLN sendiri sebagian besar masih menggunakan bahan bakar fosil sebagai sumber energi [11].
Untuk sebuah kebutuhan yang menggantikan beberapa dari penggunaan beban listrik yang
sebelumnya disuplay dari PLN [12].

Adanya peningkatan jumlah pelanggan di wilayah Aceh pada tahun 2017-2026 dan terjadinya
penurunan jumlah pelanggan di tahun 2020 diakibatkan oleh penjadwalan listrik bergilir sehingga
membuat pelanggan listrik beralih untuk menggunakan Genset sendiri dirumah. Hal ini menjadi salah
satu permasalahan yang harus dieselesaikan guna pemenuhan jumlah pasokan listrik di wilayah
Kepulauan Aceh [13]. Maka, diperlukan edukasi pemanfaatan sumber daya listrik energi terbarukan
berbasis PLTB dan PLTS pada masyarakat di wilayah yang ada di Aceh. Pasokan listrik dari PLTD
di Provinsi Aceh sangat tidak stabil, dilihat dari keseharian bahwa pasokan listrik akan bergantung
pada ketersediaan minyak diesel dan pemeliharaan genset. Karena hal ini kadang kala sering terjadi
terputusnya pasokan listrik sehingga terganggunya kegiatan masyarakat yang memerlukan pasokan
listrik. Biaya pokok penyediaan listrik di provinsi Aceh masih tinggi, yaitu Rp.2.197/kwWh karena
masih banyak dioperasikannya PLTD, baik disistem interkoneksi maupun sistem isolated [14]. Saat
ini daya pembangkit dari provinsi Sumatera Utara yang memasok kebutuhan energi listrik di Aceh
masih sangat terbatas [15].

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan pemanfaatan potensi energi terbarukan sebagai suplai
energi tambahan bagi penerangan dan kebutuhan energi listrik berbasis PLTB dan PLTS [16], dengan
melakukan sosialisasi edukasi pemanfaatan sumber daya listrik energi terbarukan berbasis PLTB dan
PLTS pada masyarakat di wilayah yang ada di Aceh.

Metode

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
berupa pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat terhadap pemahaman tentang potensi dan
pemanfaatan energi terbarukan. Pada pelaksanaannya kegiatan ini berupa penyuluhan, bimbingan,
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diskusi serta tanya jawab antara tim pengabdian dengan para peserta yang menjadi sasaran kegiatan.
Pada tahap ini dibutuhkan komunikasi yang intensif secara tatap muka dan berkelanjutan agar tujuan
dari kegiatan ini dapat dicapai. Kegiatan ini dilaksanakan di sebuah desa Blang Pulo Lhokseumawe
di Aceh, diikuti oleh pemerintah, Dinas terkait dan masyarakat yang ada di kepulauan tersebut.
Acara inti dari kegiatan pengabdian adalah “Edukasi Pemanfaatan Sumber Daya Listrik Energi
Terbarukan Pada Masyarakat Wilayah Desa”. Pemberdayaan masyarakat kepulauan melalui
pemanfaatan sumber listrik dari energi terbarukan. Beberapa materi yang akan dipaparkan antara
lain: (@) pemaparan materi tentang pemanfaatan teknologi energi terbarukan sebagai penguatan
sumber energi di kawasan daerah pariwisata di wilayah yang ada di Aceh yang dapat dijadikan
sebagai saluran penguatan bisnis dan pelayanan di bidang pariwisata. (b) pemaparan materi tentang
teknologi yang ada dan dapat diaplikasikan sebagai media promosi bagi penggiat pariwisata di
wilayah yang ada di Aceh. Hal ini diberikan untuk memberikan wawasan bahwa pemanfaatan
teknologi energi terbarukan dapat dijadikan sebagai saluran promosi bagi usaha dan juga objek
wisata. Pelatihan instalasi aplikasi energi terbarukan di tempat atau rumah masing-masing. Instalasi
aplikasi energi terbarukan nantinya bertujuan untuk membentuk brand awareness terhadap sebuah
daerah tujuan wisata. Pada saat materi pelatihan disampaikan pembicara juga mengidentifikasi para
peserta yang memiliki pemahaman dan yang sudah mencoba untuk mengaplikasikan sumber energi
terbarukan di tempatnya, dengan melihat potensi yang lain dari wiayah wisata tersebut dari sudut
sosial dan budaya nya serta memberikan pendampingan dan penjelasan mengenai pariwisata yang
berkelanjutan dengan konsep pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sumber listrik dari
energi terbarukan. Nantinya sebelum materi disampaikan peserta akan diminta untuk mengisi
kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Edukasi Pemanfaatan Sumber Daya
Listrik Energi Terbarukan pada Masyarakat Wilayah Desa” telah dilaksanakan pada bulan Agustus
tahun 2022. Bertempat disalah satu desa yaitu Desa Blang Pulo Lhokseumawe di Aceh. Kegiatan ini
dihadiri oleh pemerintah, Dinas terkait dan masyarakat yang ada di kepulauan tersebut, dengan total

50 orang peserta.
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Gambar 1. Gambaran dari Pemanfaatan Energi Terbarukan dalam Bentuk PLTS & PLTB

Kegiatan awal dimulai dengan memberikan kuesioner kepada peserta. Dari hasil kuesioner,
didapatkan hasil bahwa sebagian besar peserta belum punya pemahaman cara pemanfaatan energi
terbarukan sebagai sumber daya listrik. Padahal potensi energi terbarukan yang ada di wilayah
mereka cukup besar, selain sinar matahari yang cukup terik dan cuaca yang selalu panas tingkat
kecepatan angin pada wilayah tersebut pun cukup tinggi. Setelah pre test dilaksanakan dilanjutkan
dengan memberikan edukasi tentang pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya listrik.
Dalam edukasi yang diberikan terdapat materi tentang pemanfaatan teknologi energi terbarukan
sebagai penguatan sumber energi di kawasan daerah pariwisata di wilayah yang ada di Aceh yang
dapat dijadikan sebagai saluran penguatan bisnis dan pelayanan di bidang pariwisata, teknologi yang
ada dan dapat diaplikasikan sebagai media promosi bagi penggiat pariwisata di wilayah yang ada di
Aceh. Materi yang disampaikan sangat menarik bagi para peserta, terlihat dari antusias para peserta
yang banyak mengajukan pertanyaan demi menjawab rasa penesaran mereka terhadap pemanfaatan
energi terbarukan sebagai sumber daya listrik. Kemudian sebelum menutup acara kegiatan, peserta
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diberikan lagi kusioner tentang pemahaman materi edukasi yang telah diberikan. Dari hasil hasil
kuesioner, didapatkan hasil bahwa semua peserta telah memahami tentang pemanfaatan energi
terbarukan sebagai sumber daya listrik.
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Grafik 1. Peningkatan Pemahaman Hasil Edukasi

Dilihat dari grafik diatas, sebelum mengikuti kegiatan banyak peserta belum memahami secara
spesifik tentang cara pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya listrik. Setelah mengikuti
kegiatan, terdapat peningkatan pemahaman pada peserta dimana hasil grafik menunjukkan
pemahaman peserta yang sebelumnya 50,6 menjadi 89,4 setelah diberikan sosialisasi tentang
pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya listrik. Data di atas menunjukkan perubahan
yang signifikan, sebelum dan sesudah mengikut kegiatan. Artinya, bahwa kegiatan ini membawa
dampak yang sangat baik masyarakat.

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, mendapatkan respon dari peserta yang sangat baik.
Kegiatan ini mempunyai dampak kepada peserta untuk dapat meningkatkan pemahaman tentang
pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya listrik sehingga dapat meningkatkan sumber
daya listrik dan meningkatkan jumlah wisatawan yang berdampak terhadap pengingkatan ekonomi
masyarakat setempat.

Simpulan Dan Saran

Kegiatan Pengabdian “Pemanfaatan Sumber Daya Listrik Energi Terbarukan pada Masyarakat
Wilayah Desa” ini, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta terkait cara pemanfaatan
energi terbarukan sebagai sumber daya listrik meningkat dengan signifikan. Hal ini dibuktikan dari
tingkat pemahaman peserta yang awalnya hanya ada 50,6 menjadi 89,4 setelah diberikan edukasi
tentang pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya listrik. Dengan adanya sosialisasi ini,
dapat meningkatkan pemahaman tentang pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber daya listrik,
meningkatkan sumber daya listrik dan meningkatkan jumlah wisatawan yang berdampak terhadap
pengingkatan ekonomi masyarakat setempat.
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